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RINGKASAN 

ILZA NOVIYANTI. Sistem Akuntansi Restrukturisasi Kredit Korporasi Pada PT Bank 

Negara Indonesia (Persero) Tbk. (Accounting System for Corporate Loan 

Restructuring at PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk). Dibimbing oleh LESIA 

FATMA GINOGA. 

Pandemi covid-19 yang terjadi di Indonesia, membawa dampak yang besar bagi 

seluruh sektor industri. Menurut Kementrian Ketenagakerjaan RI (2020) dalam website 

Kemnaker, Hasil survei Kementerian Ketenagakerjaan mengemukakan, sekitar 88 

persen perusahaan terdampak pandemi selama enam bulan terakhir pada umumnya 

dalam keadaan merugi. Dampak dari kerugian dan penurunan pendapatan ini 

mengakibatkan perusahaan besar yang memiliki pinjaman kredit korporasi pada bank 

akan sulit membayar angsurannya. Kredit macet merupakan suatu kondisi ketika 

debitur tidak bisa membayar angsuran serta bunganya dalam waktu lebih dari 270 hari, 

dan digolongkan sebagai kredit bermasalah atau Non Performing Loan (NPL). 

Tujuan dari penulisan tugas akhir ini adalah menjelaskan kebijakan mengenai 

penyelamatan kredit macet segmen korporasi, menguraikan dokumen dan catatan yang 

digunakan dalam restrukturisasi, menjelaskan fungsi yang terkait dalam restrukturisasi 

kredit, menguraikan prosedur dan bagan alir sistem restrukturisasi kredit, dan 

menjelaskan pengendalian internal sistem restrukturisasi kredit korporasi pada PT 

Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk. Metode pengumpulan data yang dilakukan 

adalah wawancara, observasi, studi pustaka, dan dokumentasi 

Upaya penyelamatan kredit macet yang dilakukan Bank dalam perkreditan 

dibagi menjadi tiga cara yaitu rescheduling, reconditioning, restructuring. Dokumen 

dan catatan yang digunakan dalam restrukturisasi kredit diantaranya dokumen yang 

berasal dari debitur, dokumen yang berasal dari kreditur, jurnal pada saat pembayaran 

angsuran pokok dan bunga, serta jurnal saat pembentukan CKPN. Penyelamatan kredit 

dilakukan oleh fungsi internal dan fungsi eksternal. Prosedur restrukturisasi kredit 

terdiri dari permohonan restrukturisasi kredit, analisis dokumen debitur, persetujuan 

dokumen debitur, pengambilan keputusan restrukturisasi, pencatatan dan 

pembukuanrestrukturisasi kredit. Pengendalian internal yang dilakukan PT BNI Tbk 

telah memenuhi Pedoman Standar Sistem Pengendalian Internal bagi Bank Umum 

yang ditetapkan Oleh OJK. Penyelamatan kredit macet segmen korporasi seringkali 

menemui kendala, kendala yang terjadi dapat terjadi karena faktor internal atau dari 

pihak bank dan faktor eksternal atau dari pihak debitur. 

Kata Kunci: Kredit Korporasi, PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk, 

Restrukturisasi Kredit, Sistem Akuntansi 

 


